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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Visualisasi keseharian suku Tengger Desa Ranupani diwujudkan dalam 

pemunculan tokah pembangun alur cerita yang dikemas dengan pendekatan 

fotografi esai. Keseharian suku Tengger desa Ranupani yang diwakili oleh 

beberapa pelaku kesehraian diantaranya Pak Bambang , dan Cak Misdi beserta 

keluarga mereka, menekankan pada sisi-sisi foto human interest dengan 

pendekatan elemen-elemen foto cerita. Pengunaan elemen-elemen foto cerita dari 

segi fotografi dan dikuatkan dengan pembangunan alur cerita melalui tokoh 

mampu menyampaikan pesan tertentu dan mengajak pemirsa masuk kedalam 

keseharian suku Tengger, sehingga kalayak mampu merasakan apa yang dialami 

oleh orang-orang Tengger, yaitu: melihat lingkungan tempat mereka tinggal, 

budaya, adat istiadat, ruang keluarga (pawon), sampai pada aktivitas keseharian di 

ladang. 

Penciptaan karya fotografi esai tentang keseharian suku Tengger desa 

Ranupani juga melalui tahapan persiapan dimulai dengan melakukan 

pengumpulan data serta persiapan peralatan pemotretan. Pengumpulan data 

mengunakan beberapa metode seperti observasi dan eksplorasi. Observasi yang 

dilakukan pada lingkungan desa serta aktivitas masyarakat terutama tokoh yang 

menjadi subjek foto. Dilanjutkan dengan ekplorasi, berupa serangkaian 

wawancara, serta pengumpulan sumber-sumber yang berkaitan dengan suku 
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Tengger. Gambaran visual yang dihasilkan dengan menerapkan teknik dasar 

fotografi dan elemen-elemen foto cerita telah memperoleh hasil yang memuaskan, 

berupa karya berjumlah duapuluh karya foto dengan sembilan foto tunggal dan 

sebelas foto seri. Setiap karya yang diciptakan disusun berdasarkan elemen-

elemen foto cerita dengan penekanan pada tokoh pembanguan alur serta blok-blok 

cerita, memiliki nilai kreatifitas dan teknik sehingga membentuk suatu narasi 

visual.  

Dari kegiatan penciptaan karya seni yang dilakukan selama beberapa bulan 

pengkarya menemukan beberapa topik baru dan permasalahan yang bisa 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, diantaranya adalah perubahan pola 

perilaku masyarakat terutama dari gaya berpakaian yang mulai meninggalkan 

sarung/kaweng, pengaruh moderenitas di berbagai bidang khususnya kepemilikan 

barang mewah, masih banyak masyarakat yang berpendidikan rendah, dan 

semakin sempitnya lahan pertanian. Dari bidang fotografi terdapat satu topik yang 

cukup menarik yaitu bagaimana wong Tengger memperlakukan karya fotografi 

terutama foto dokumentasi keluarga. 

Ada beberapa hal yang menunjang penciptaan karya fotografi esai 

keseharian ini diantaranya; pengkarya sudah mengenal dengan baik kondisi 

lingkungan, dan memiliki beberapa kenalan penduduk lokal yang memberikan 

tempat untuk menginap. Selain itu penguasaan bahasa lokal juga memiliki 

peranan penting dalam mengakses informasi dan menjalin hubungan baru dengan 

penduduk. 
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Pembuatan karya tugas akhir ini juga mengalami beberapa hambatan, yaitu 

akses jalan yang cukup curam dan terjal serta kondisi cuaca yang cepat berubah. 

Sehingga membuat pengkarya harus menganti ban motor dengan ban tahu dan 

membawa peralatan seperti sleeping bag. Selain itu juga kondisi lingkungan yang 

berbukit sehingga membutuhkan stamina yang baik dan proses aklimatisasi perlu 

dilakukan dengan hati-hati diharapkan bisa beradaptasi dengan kondisi Desa 

Ranupani sehingga penciptaan karya berjalan dengan baik. Pengkaryaan ini 

dilakukan pada bulan Maret sampai bulan Juni, ketika kondisi cuaca tidak terlalu 

ekstrem, meskipun curah hujan masih tinggi. Memasuki bulan Mei kondisi udara 

mulai dingin dan membuat kamera dan lensa penulis mengalami kerusakan karena 

mengalami perubahan suhu yang ekstrem. Selain itu, perubahan cuaca 

mempengaruhi kondisi kesehatan pengkarya. Hambatan lain juga datang dari 

beberapa subjek yang cenderung malu-malu saat di foto, sehingga memerlukan 

pendekatan yang terus menerus dan waktu yang cukup lama. Adapula kendala lain 

yaitu subjek tidak merepon pertanyaan pengkarya saat mencari informasi, karena 

mereka meresa pengkarya sudah mengenal dan tahu tentang aktivitas mereka.  

B. Saran 

Proses pengkaryaan fotografi jurnalistik khususnya fotografi esai yang 

mengangkat masyarakat atau komunitas tertentu diperlukan persiapan dan 

perencanaan yang matang. Mulai dari kedekatan dengan subjek, pengetehuan 

terhadap kondisi lokasi, pengumpulan informasi, persiapan peralatan, penguasaan 

peralatan serta teknik fotografi, sampai proses penciptaan. Dengan perencanaan, 

persiapan dan penguasaan dasar-dasar fotografi, nantinya kendala yang dihadapi 
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di lokasi dapat dikurangi. Membangun kedekatan dengan masyarakat atau 

komunitas yang akan dijadaikan subjek kajian dapat dilakukan dengan bertamu 

dan mengikuti kegiatan mereka, selain itu juga melakukan serangkaian 

percakapan dengan warga serta tokoh-tokoh masyarakat. Sebaiknya sebelum 

turun kelokasi, harus sudah mengetahui iformasi dari beberapa buku, jurnal, 

video, atau pengalaman orang yang pernah berkunjung ke sana. Kemudian 

melakukan survei, observasi dan menjalin hubungan baik dengan warga desa 

sangatlah penting untuk mempermudah proses penciptaan.  
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